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INDUSTRI PENGOLAHAN PERTANIAN SKALA BESAR:
JALAN CEPAT PENCIPTAAN KERJA DAN SUBSTITUSI
IMPOR

1) Pendahuluan: Mengapa “Pengolahan” Menjadi Kata Kunci

Dalam ekonomi modern, pertanian yang kuat tidak cukup hanya diukur
dari luas lahan, jumlah panen, atau volume komoditas mentah yang
dijual. Ukuran kekuatan yang lebih menentukan adalah seberapa jauh
komoditas itu “diolah” di dalam negeri menjadi produk bernilai
tambah tinggi—mulai dari bahan setengah jadi (intermediate) hingga
produk akhir (final goods) yang memenuhi standar pasar domestik dan
global.

Di sinilah industri pengolahan pertanian skala besar (agro-
processing industrial) memainkan peran strategis. Ia bertindak sebagai
mesin pengubah struktur ekonomi: menghubungkan petani dengan
pabrik, pabrik dengan logistik, logistik dengan pasar, pasar dengan
inovasi, serta inovasi dengan investasi. Bila dirancang inklusif, industri
ini tidak sekadar “menyedot” bahan baku, melainkan mendorong
produktivitas, kualitas, dan kepastian pasar di hulu—seraya
menciptakan pekerjaan di sepanjang rantai nilai.

Gagasan “jalan cepat” penciptaan kerja dan substitusi impor bukan
slogan kosong. Ia memiliki logika ekonomi yang tegas:

1. Nilai tambah terjadi ketika bahan baku diolah menjadi produk
bernilai tinggi—margin yang semula dinikmati industri luar negeri
(melalui impor produk olahan) kini tinggal di dalam negeri.

2. Lapangan kerja tumbuh karena pengolahan skala besar
menciptakan permintaan baru: tenaga produksi, teknisi, quality
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control, operator gudang, sopir logistik, staf pengadaan, analis
rantai pasok, hingga pemasaran dan layanan purna jual.

3. Substitusi impor terjadi ketika produk olahan yang sebelumnya
diimpor dapat diproduksi kompetitif di dalam negeri—baik dari
sisi kualitas, kontinuitas pasok, maupun harga.

Namun agar benar-benar menjadi “jalan cepat”, pengembangan
agroindustri besar harus memenuhi tiga syarat: (i) kepastian bahan
baku, (ii) efisiensi logistik dan energi, (iii) tata kelola yang
mencegah industri menjadi enclave (maju di pabrik, tetapi tertinggal
di desa).

2) Kerangka Konseptual: Dari “Komoditas” ke “Rantai Nilai”

Secara akademik, industri pengolahan pertanian skala besar dapat
dibaca melalui beberapa lensa teori:

a) Teori keterkaitan (linkages)

Gagasan klasik menyatakan bahwa sektor tertentu menjadi pendorong
pembangunan bila memiliki keterkaitan ke belakang (backward
linkages) dan keterkaitan ke depan (forward linkages). Agroindustri
besar:

« Backward linkages: mendorong benih, pupuk, alsintan, jasa
penyuluhan, pembiayaan, serta perbaikan praktik budidaya.

« Forward linkages: menciptakan industri turunan seperti
kemasan, cold chain, distribusi modern, ekspor, hingga industri
makanan-minuman dan farmasi.

b) Rantai nilai dan daya saing (value chain)

Dalam kerangka rantai nilai, kunci daya saing bukan sekadar produksi,
tetapi koordinasi: standar mutu, jadwal panen, traceability, kontrak
pasok, teknologi pascapanen, dan sistem distribusi. Pabrik skala besar
dapat menjadi “orchestrator” yang mengurangi biaya transaksi dan
meningkatkan kualitas.
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¢) Modernisasi substitusi impor

Substitusi impor versi lama sering identik dengan proteksi berlebihan.
Versi modern menekankan produksi domestik yang kompetitif,
didukung kebijakan cerdas (standar, insentif, pembiayaan, riset) namun
tetap disiplin pasar. Tujuannya bukan menutup diri, melainkan
mengurangi ketergantungan pada impor strategis dan memperkuat
ketahanan ekonomi.

3) Mengapa Skala Besar? Logika Ekonomi dan Kecepatan Eksekusi

Pertanyaan penting: mengapa harus skala besar? Bukankah usaha
kecil-menengah juga penting?

Jawabannya: keduanya penting, tetapi skala besar memiliki
keunggulan tertentu sebagai “anchor industry”:

1. Efek kapasitas: pabrik besar menyerap bahan baku dalam
volume stabil, memberi sinyal pasar yang kuat ke petani dan
koperasi.

2. Ekonomi biaya (economies of scale): biaya per unit turun saat
kapasitas naik, terutama pada energi, utilitas, logistik internal,
dan sertifikasi.

3. Standar mutu: pabrik besar cenderung mampu memenuhi
standar industri (HACCP, FSSC, ISO) sehingga dapat masuk ritel
modern dan ekspor.

4. Akses pembiayaan: lebih mudah bankable, menarik investor,
membangun infrastruktur pendukung.

5. Penguatan ekosistem: pabrik besar sering memicu lahirnya
UMKM pendukung—kemasan, katering, transportasi, bengkel,
cold storage mikro, hingga jasa digitalisasi.

Namun perlu diingat: pabrik besar juga bisa menjadi kapital-intensif
(tidak selalu menyerap tenaga kerja sebanyak industri padat karya
seperti garmen). Karena itu, “jalan cepat penciptaan kerja” paling kuat
jika pabrik besar diikat dengan:
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program kemitraan petani dan koperasi,
jaringan pusat pascapanen,
klaster UMKM turunan,

sistem logistik dan distribusi yang padat aktivitas manusia.

Lapangan kerja terbesar sering muncul bukan hanya di lantai pabrik,
melainkan pada hulu-pascapanen-logistik-perdagangan.

4) Penciptaan Kerja: Mesin Lapangan Kerja Sepanjang Rantai Nilai

Agar terlihat nyata, mari kita uraikan jenis pekerjaan yang tercipta
ketika agroindustri besar hadir.

a) Pekerjaan langsung (direct employment)

Operator produksi, teknisi mesin, analis lab, quality assurance,
HSE (keselamatan kerja)

Staff gudang, forklift operator, maintenance, boiler/utility
operator

Administrasi, procurement, finance, HR, IT (ERP, traceability)

b) Pekerjaan tidak langsung (indirect employment)

Transportasi bahan baku dan produk: sopir, ekspedisi, bengkel,
suku cadang

Penyedia input pertanian: benih, pupuk, alat, jasa drone, jasa
mekanisasi

Kemasan: kardus, botol, label, palet, film plastik, desain grafis

Jasa profesional: audit, sertifikasi, keamanan, catering, cleaning
service

c) Pekerjaan imbas (induced employment)

Ketika pekerja menerima upah dan petani memperoleh pendapatan
stabil, konsumsi lokal naik:
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. warung, kontrakan, layanan kesehatan, pendidikan, ritel, dan jasa
lainnya.

Narasi kasus (hipotetis tetapi realistis):

Bayangkan sebuah pabrik pengolahan jagung dan singkong terpadu
di sebuah kabupaten sentra produksi. Pabrik ini memproduksi pakan
ternak, tepung tapioka termodifikasi, dan glukosa/sirup untuk industri
makanan-minuman. Pabrik mempekerjakan ratusan pekerja langsung.
Tetapi yang lebih besar: ribuan petani masuk skema kontrak, puluhan
unit pascapanen dibangun (dryer, silo, sortasi), armada truk lokal
berkembang, bengkel-bengkel tumbuh, dan koperasi desa naik kelas
menjadi aggregator bahan baku. Dalam 2-3 tahun, desa berubah bukan
karena “bantuan tunai”, tetapi karena arus permintaan yang stabil.

Di sinilah letak “jalan cepat”: pabrik besar menciptakan tarikan
permintaan yang bisa segera menyalakan mesin ekonomi lokal—asal
desain kelembagaannya tepat.

5) Substitusi Impor: Dari “Membeli di Luar” ke “Membuat di
Dalam”

Substitusi impor dalam agroindustri biasanya terjadi pada tiga level:
Level 1 — Menggantikan produk olahan yang sebelumnya diimpor
Contoh area yang sering relevan (tanpa menyebut angka spesifik):

« produk susu olahan tertentu (misalnya bahan baku untuk
industri) bila didukung pengembangan sapi perah dan fasilitas
pengolahan dingin,

« bahan pemanis dan pati industri dari jagung/singkong,

« bahan baku pakan tertentu lewat integrasi jagung, bungkil, dan
industri feed mill,

« produk hortikultura olahan (pasta, puree, beku) yang
sebelumnya masuk dari luar karena standar dan kontinuitas.
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Level 2 — Mengurangi impor bahan baku industri melalui
substitusi intermediate goods

Sering kali impor bukan pada produk akhir, tetapi pada bahan baku
industri: konsentrat, ekstrak, flavor, refined ingredients. Agroindustri
besar memungkinkan:

« ekstraksi minyak atsiri/rempabh,
« pengolahan kakao menjadi cocoa liquor/butter/powder,
« pengolahan kopi menjadi roasted, soluble, atau extract,

« pengolahan kelapa menjadi VCO, desiccated coconut, coconut
sugar, dan produk turunan.

Level 3 — Menahan impor “yang terjadi karena kelemahan sistem”

Ini menarik: kadang impor terjadi bukan karena kita tak punya lahan
atau komoditas, melainkan karena sistem pascapanen buruk, mutu
tidak konsisten, kehilangan hasil tinggi, atau rantai dingin lemah.
Pabrik besar, bila mengorkestrasi standar dan logistik, dapat
mengurangi impor yang muncul akibat ketidakmampuan memenuhi
spesifikasi industri.

Contoh narasi:

Sebuah industri makanan membutuhkan puree buah dengan standar
mikrobiologi ketat dan spesifikasi konsisten. Petani lokal sebenarnya
mampu menanam buah, tetapi tanpa grading, sanitasi, dan cold chain,
pasokannya tidak stabil. Akhirnya industri membeli puree impor. Ketika
pabrik pengolahan buah skala besar hadir dengan jaringan
pengumpulan, grading, pasteurisasi, dan cold storage, industri beralih
ke pasokan domestik. Substitusi impor terjadi karena perbaikan
sistem, bukan semata karena “menambah produksi”.

6) Komoditas Strategis dan Model Agroindustri Besar

Berikut beberapa pola yang sering dipakai dalam pengembangan
industri pengolahan pertanian skala besar:
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a) Kelapa dan turunannya (contoh: Sulawesi Utara dan kawasan
timur)

Kelapa tidak lagi dilihat sebagai “kopra” semata, tetapi sebagai “pohon
industri”:

« VCO, RBD coconut oil, santan UHT, desiccated coconut,
« coco fiber, coco peat (hortikultura),
« gulakelapa, arang/briket tempurung, hingga turunan kosmetik.

Kunci substitusi impor: beberapa bahan industri kosmetik dan
makanan dapat diproduksi lokal jika standardisasi terpenubhi.
Kunci pekerjaan: pengumpulan, sortasi, pengolahan multi-produk,
UMKM turunan (briket, makanan, kerajinan), dan layanan logistik.

b) Kakao (contoh: Sulawesi)
Kakao mentah memiliki harga, tetapi pengolahan menjadi:

« cocoa liquor, cocoa butter, cocoa powder,
menciptakan nilai tambah yang jauh lebih tinggi dan membuka
jalur ekspor baru.

Kunci: mutu fermentasi, traceability, dan kemitraan intensif dengan
petani. Pabrik besar bisa menjadi pusat pelatihan fermentasi dan
insentif harga berbasis kualitas.

c¢) Jagung-pakan-protein hewani (contoh: Nusa Tenggara, Sulawesi,
Jawa)

Pabrik pakan ternak skala besar adalah “jembatan” antara pertanian
dan peternakan. Ia menciptakan:

« permintaan jagung stabil,
. integrasi dengan poultry/akuakultur,

. substitusi impor bahan pakan tertentu (sepanjang formulasi dan
ketersediaan input mendukung).

Kunci pekerjaan: feed mill, gudang, logistik, dan aktivitas peternakan
yang menyerap tenaga kerja lebih luas.
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d) Singkong (tapioka, modified starch, bio-ingredients)

Singkong bisa naik kelas dari komoditas pangan lokal menjadi bahan
industri:

. tapioka, modified starch, glucose syrup,
yang memasok industri makanan, minuman, kertas, dan farmasi.

Kunci substitusi impor: pati industri dan turunannya yang dibutuhkan
industri domestik.

Kunci: teknologi pengolahan, kontrol kualitas, dan efisiensi energi-air
(karena pabrik tapioka intensif air).

e) Hortikultura (frozen, puree, canned, dried)
Substitusi impor paling “dekat” sering datang dari:
« sayur-buah beku untuk hotel/ritel,
« puree/pasta untuk industri,
« produk kering (dehydrated) untuk bumbu dan makanan instan.

Kunci: cold chain, standar sanitasi, dan kontrak tanam.

7) Desain Kelembagaan: Agar Pabrik Besar Tidak Menjadi “Enclave”

Risiko klasik agroindustri besar adalah: pabrik modern berdiri, tetapi
petani tetap miskin karena:

« harga bahan baku ditekan,

. akses input dan teknologi tidak merata,
« kualitas dituntut tanpa dukungan,

« margin besar terkunci di hilir.

Karena itu, agroindustri besar yang “berfungsi pembangunan” harus
memiliki desain kelembagaan:

a) Kemitraan berbasis insentif kualitas (bukan sekadar membeli
murah)

10
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« harga premium untuk mutu,
« kontrak yang transparan,
« pendampingan budidaya,
. akses pembiayaan input.
b) Koperasi/kelembagaan aggregator yang kuat

Pabrik besar idealnya tidak bertransaksi dengan petani satu per satu.
Dibutuhkan:

« koperasi modern,
« BUMDes aggregator,

. atau perusahaan daerah yang profesional,
yang mengelola pengumpulan, grading, dan jadwal.

c) Infrastruktur pascapanen di titik desa
Pascapanen adalah titik kebocoran nilai tambah:
« dryer, silo, sortasi, packing house,
« cold room untuk hortikultura,
« lab mini untuk mutu.
Ini menciptakan pekerjaan lokal dan mengurangi kehilangan hasil.
d) Transparansi data (digital traceability)

Skema digital sederhana—misalnya pencatatan panen, mutu, insentif—
bisa mengurangi konflik dan memperkuat akuntabilitas.

8) Kebijakan Publik: Paket Lengkap, Bukan Insentif Tunggal

Banyak proyek industri gagal bukan karena teknologinya salah, tetapi
karena kebijakannya parsial. Pabrik besar butuh “paket ekosistem”.

a) Kepastian lahan dan tata ruang

11



Epm/g C Tarwmingrens: Industri Pengolahan Pertanian Skala Besar:
Jalan Cepat Penciptaan Kerja dan Substitusi Impor

Bukan untuk memperluas lahan secara serampangan, tetapi untuk
memastikan:

« kawasan industri tidak bertabrakan dengan kawasan lindung,
. akses jalan dan utilitas jelas,
« proses perizinan tidak berlarut.
b) Infrastruktur logistik dan energi
Agroindustri sangat sensitif terhadap:
. biaya listrik dan uap,
« kualitas jalan dan pelabuhan,
« waktu tempuh bahan baku.

Tanpa ini, pabrik besar tahu dirinya “besar” tetapi kalah oleh impor
yang logistiknya efisien.

c¢) Pembiayaan dan mitigasi risiko

Karakter pertanian penuh risiko: cuaca, hama, fluktuasi harga. Skema
yang sering dibutuhkan:

. kredit investasi jangka panjang,
« asuransi pertanian/pascapanen,
. pembiayaan gudang (warehouse receipt),
« kemitraan off-taker yang bankable.
d) Standardisasi dan sertifikasi
Untuk mengalahkan impor, produk domestik harus:
« konsisten,
« aman,
« tersertifikasi.

Tanpa standar, substitusi impor berubah menjadi “produk lokal yang
hanya laku di pinggir”.

12
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e) Kebijakan cerdas substitusi impor

Yang dibutuhkan bukan proteksi membabi buta, melainkan:

standar mutu yang adil,
penguatan kapasitas produksi,

keberpihakan pada produk domestik melalui pengadaan
pemerintah dan B2B,

namun tetap menjaga kompetisi dan efisiensi.

9) Dimensi Lingkungan dan Keberlanjutan: Syarat Daya Saing Baru

Agroindustri besar kini tidak bisa mengabaikan isu:

jejak karbon,
penggunaan air,
limbah cair/padat,

konflik lahan,

biodiversitas.

Secara strategis, keberlanjutan bukan beban, melainkan tiket masuk
ke pasar ritel modern dan ekspor. Pabrik besar yang cerdas akan:

mengolah limbah menjadi energi (biogas/biomassa),

menerapkan circular economy (produk samping jadi
pakan/pupuk),

menerapkan efisiensi air dan energi,

membangun traceability untuk deforestasi dan praktik budidaya.

Jika tidak, maka “jalan cepat” bisa berubah menjadi “jalan buntu”
karena penolakan pasar dan konflik sosial.

10) Strategi Implementasi: Peta Jalan yang Realistis

13
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Agar konsep ini operasional, berikut peta jalan implementasi yang
sering efektif:

Tahap 1 — Persiapan ekosistem (0-12 bulan)

pemetaan komoditas dan musim,

studi kelayakan rantai pasok (bahan baku cukup atau tidak),
desain kemitraan petani/koperasi,

penetapan lokasi dan utilitas (air, listrik, jalan),

penguatan pascapanen di desa (pilot).

Tahap 2 — Pembangunan dan kontrak pasok (1-3 tahun)

konstruksi pabrik,

pelatihan operator dan teknisi,

implementasi sistem mutu dan laboratorium,
kontrak tanam dan insentif kualitas,

penyiapan jaringan logistik dan gudang.

Tahap 3 — Skala dan diversifikasi produk (3-7 tahun)

naik kelas dari produk primer olahan ke intermediate dan
advanced ingredients,

diversifikasi pasar (B2B domestik, ritel, ekspor),
integrasi dengan energi biomassa/biogas,

penguatan klaster UMKM turunan.

KPI yang seharusnya dipakai (bukan hanya “pabrik berdiri”):

stabilitas pasok bahan baku (volume + mutu),
kenaikan pendapatan petani/mitra,
jumlah pekerjaan langsung dan tidak langsung,

penurunan impor pada kategori target,

14
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. peningkatan nilai ekspor produk olahan,
« penurunan kehilangan hasil pascapanen,

« kepatuhan lingkungan dan keselamatan pangan.

11) Refleksi Kritis: “Jalan Cepat” yang Tetap Harus Dijaga

Agroindustri skala besar memang bisa mempercepat penciptaan kerja
dan substitusi impor, tetapi hanya bila kita menghindari jebakan
berikut:

1. Jebakan kapasitas tanpa bahan baku
Pabrik besar dibangun, tetapi pasok bahan baku tidak stabil
karena produktivitas rendah, konflik harga, atau musim.
Solusinya: kemitraan, pascapanen, dan produktivitas hulu.

2. Jebakan enclave
Pabrik modern berdiri, tetapi desa tidak naik kelas. Solusinya:

koperasi kuat, insentif mutu, dan pembagian nilai tambah yang
adil.

3. Jebakan proteksi
Substitusi impor dipahami sebagai menutup impor tanpa
meningkatkan daya saing. Solusinya: substitusi impor modern =
kompetitif + standar + efisiensi.

4. Jebakan lingkungan
Jika limbah dan penggunaan air tidak dikelola, konflik sosial dan
sanksi pasar akan menghentikan pertumbuhan. Solusinya:
circular economy sejak desain awal.

Pada titik ini, “jalan cepat” harus dipahami sebagai kecepatan yang
ditopang oleh fondasi. Cepat bukan berarti tergesa-gesa; cepat berarti
terintegrasi.

12) Penutup: Agroindustri Besar sebagai Mesin Transformasi
Struktural

15
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Industri pengolahan pertanian skala besar adalah salah satu instrumen
paling kuat untuk:

« menaikkan nilai tambah domestik,

« memperluas kesempatan kerja lintas sektor,

« mengurangi ketergantungan impor strategis,

« dan memperkuat ketahanan ekonomi nasional.

Tetapi keberhasilannya ditentukan oleh “arsitektur kebijakan dan
kelembagaan” yang mengikat pabrik dengan petani, pabrik dengan
logistik, logistik dengan pasar, dan pasar dengan standar global. Bila
desain ini tepat, agroindustri besar bukan hanya proyek industri,
melainkan proyek peradaban ekonomi: mengubah desa menjadi pusat
produksi modern, mengubah komoditas menjadi produk, dan
mengubah ketergantungan impor menjadi kemandirian yang kompetitif.

Refleksi dan Diskusi

Topik: Industri Pengolahan Pertanian Skala Besar sebagai Jalan
Cepat Penciptaan Kerja dan Substitusi Impor

A. Refleksi Konseptual: “Cepat” Itu Apa, dan Untuk Siapa?

Dalam wacana pembangunan, kata “jalan cepat” sering dipahami
sebagai percepatan investasi fisik: pabrik dibangun, mesin
dipasang, produksi dimulai. Namun, dalam agroindustri, kecepatan
yang hanya berfokus pada hilir justru berisiko menimbulkan
paradoks: pabrik cepat berdiri, tetapi pasokan bahan baku tidak
siap, dan akhirnya pabrik berjalan di bawah kapasitas atau
menekan harga petani agar bahan baku tetap mengalir.

16
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Refleksi pentingnya: percepatan yang sehat bukan hanya “speed of
construction”, melainkan speed of system readiness—kesiapan
sistem hulu (petani), pascapanen, logistik, standar mutu, dan tata
kelola kemitraan. Tanpa itu, agroindustri skala besar dapat
berubah menjadi proyek yang tampak megah, tetapi rapuh secara
ekonomi dan sosial.

Pertanyaan reflektif yang perlu dijawab sejak awal adalah:

« Apakah percepatan ini menaikkan pendapatan petani atau
hanya memperbesar margin hilir?

« Apakah industri besar menjadi anchor yang menumbuhkan
UMKM turunan, atau menjadi enclave yang berdiri sendiri?

« Apakah substitusi impor berbasis daya saing, atau sekadar
berbasis pembatasan?

Di sinilah diskusi kebijakan perlu menempatkan “kecepatan”
dalam kerangka yang lebih etis: cepat, tetapi adil; cepat, tetapi
berkelanjutan; cepat, tetapi membangun kapasitas.

B. Refleksi Realistis: Mengapa Banyak Agroindustri “Tersendat”?

Bila kita menengok pengalaman di banyak wilayah (Indonesia
maupun negara berkembang lain), hambatan agroindustri skala
besar cenderung berulang:

1. Bahan baku tidak stabil (volume dan mutu)
Pertanian bersifat musiman, tersebar, dan rentan risiko.
Pabrik besar membutuhkan pasokan stabil, sedangkan petani
sering berhadapan dengan ketidakpastian harga, cuaca, dan
input. Tanpa sistem kontrak dan pascapanen, pabrik “lapar
bahan baku”.

2. Kehilangan pascapanen tinggi
Sering kali komoditas cukup, tetapi kehilangan terjadi karena
pengeringan buruk, penyimpanan tidak memadai, atau rantai
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dingin tidak tersedia. Artinya, masalah bukan produksi,
melainkan manajemen setelah panen.

3. Asimetri informasi dan kekuatan tawar
Industri tahu standar dan harga pasar, petani sering tidak.
Ketika hubungan kemitraan tidak transparan, muncul
kecurigaan, konflik, dan “moral hazard” dua arah.

4. Logistik mahal dan terfragmentasi
Agroindustri sangat sensitif terhadap biaya jalan, pelabuhan,
cold chain, dan energi. Biaya logistik tinggi sering membuat
produk domestik kalah dari produk impor yang datang lewat
rantai pasok global yang efisien.

5. Kebijakan parsial
Sering ada insentif investasi, tetapi tidak ada program intensif
untuk produktivitas hulu, koperasi modern, standar mutu,
dan pembiayaan pascapanen. Hasilnya, proyek berdiri tetapi
tidak tumbuh.

Refleksi kuncinya: banyak kegagalan terjadi bukan karena ide
industrialisasi salah, melainkan karena integrasi kebijakan lemah.

C. Dimensi Etika Pembangunan: Nilai Tambah Harus Terbagi,
Bukan Terkunci

Agroindustri skala besar secara moral harus menjawab satu
pertanyaan yang tidak bisa dihindari:

Siapa yang menikmati nilai tambah?

Jika nilai tambah hanya terkonsentrasi pada hilir (pabrik dan
jaringan distribusi), maka pembangunan menjadi timpang. Pabrik
mungkin beroperasi, tetapi desa tetap rentan.

Karena itu, “nilai tambah” perlu dilihat sebagai nilai tambah
bersama (shared value):

. Petani memperoleh harga berbasis kualitas + akses input dan
teknologi.
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. Koperasi memperoleh peran strategis sebagai aggregator +
margin jasa.

. Tenaga kerja lokal memperoleh pekerjaan layak dan
pelatihan.

« Pemerintah daerah memperoleh basis pajak dan penguatan
ekonomi wilayah.

« Industri memperoleh pasokan stabil dan reputasi sosial.

Tanpa pembagian yang wajar, industri besar rentan konflik: protes
harga, gangguan pasokan, bahkan penolakan sosial.

D. Refleksi Keberlanjutan: “Substitusi Impor” Tidak Boleh
Mengorbankan Lingkungan

Ada kecenderungan diskusi substitusi impor fokus pada ekonomi
jangka pendek: mengurangi impor, meningkatkan produksi,
menekan defisit perdagangan. Namun agroindustri besar
membawa konsekuensi ekologis:

« Ppenggunaan air tinggi (mis. tapioka),
« limbah organik besar,

« emisi energi,

« perubahan tata guna lahan.

Refleksi penting: substitusi impor yang merusak lingkungan akan
menghasilkan biaya eksternal yang mahal—banjir, konflik lahan,
penurunan kualitas air, dan “penolakan pasar” akibat standar ESG.

Maka pertanyaan diskusinya:

. Apakah pabrik sejak desain awal sudah mengadopsi circular
economy?

« Apakah limbah menjadi energi (biogas/biomassa) atau
menjadi masalah?

19



Eudg C Tarwmingrens: Industri Pengolahan Pertanian Skala Besar:
Jalan Cepat Penciptaan Kerja dan Substitusi Impor

. Apakah ada sistem pelacakan (traceability) untuk mencegah
komoditas berasal dari praktik yang merusak?

Keberlanjutan bukan “aksesori”, tetapi syarat daya saing.

E. Diskusi Kebijakan: Membangun Paket, Bukan Proyek Tunggal

Diskusi kebijakan yang matang harus mengubah pola pikir dari
“membangun pabrik” menjadi “membangun ekosistem”. Paket
kebijakan minimal biasanya mencakup:

1. Produktivitas dan kualitas hulu (benih, budidaya, penyuluhan
modern)

2. Pascapanen (dryer, silo, cold storage, packing house)
3. Kelembagaan petani (koperasi modern, BUMDes aggregator)

4. Pembiayaan (kredit investasi, modal kerja, asuransi,
warehouse receipt)

5. Standar dan sertifikasi (keamanan pangan, mutu industri,
traceability)

6. Logistik dan energi (jalan, pelabuhan, utilitas, cold chain)

7. Pasar (kontrak offtaker, pengadaan, integrasi industri
domestik)

Diskusi kritisnya: apakah pemerintah hanya memberi insentif di
poin (pabrik), tetapi lupa poin (hulu dan pascapanen)? Jika iya,
proyek akan menjadi mahal namun tidak efektif.

F. Ilustrasi Diskusi Kasus (Narasi)

Bayangkan sebuah wilayah sentra singkong membangun pabrik
tapioka besar. Pabrik mampu menyerap ribuan ton per hari, tetapi
petani masih menanam varietas campuran, panen tidak serempak,
kadar pati tidak konsisten. Ketika musim hujan, bahan baku basah,
proses produksi terganggu. Pabrik menuntut harga lebih rendah
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karena biaya pengeringan tinggi, petani menolak karena biaya
pupuk naik. Konflik muncul. Pada tahun kedua, pabrik mulai
mencari pasokan dari wilayah lain, bahkan impor pati tertentu
untuk menjaga mutu produk. Substitusi impor gagal, dan
penciptaan kerja menurun karena pabrik mengurangi shift.

Namun skenario berbeda terjadi bila sejak awal dibangun:
. pusat pengeringan desa,
. jadwal tanam serempak berbasis kontrak,
« insentif mutu (pati tinggi dibayar premium),
. koperasi aggregator dengan tim teknis.

Maka hubungan berubah: pabrik mendapat pasokan stabil, petani
mendapat kepastian pasar, lapangan kerja lokal tumbuh di pusat
pascapanen, dan impor bahan baku turun karena standar
terpenuhi.

Pelajaran diskusi: keberhasilan bukan pada ukuran pabrik, tetapi
pada kualitas orkestrasi sistem.

G. Pertanyaan Diskusi untuk Kelas, Seminar, atau FGD

Berikut pertanyaan diskusi yang dapat digunakan secara
akademik:

1) Kelayakan dan Strategi

. Komoditas apa yang paling layak untuk agroindustri skala
besar di suatu daerah: kelapa, kakao, singkong, jagung, atau
hortikultura? Mengapa?

. Bagaimana menilai kelayakan bahan baku: produksi, musim,
kehilangan pascapanen, dan kapasitas logistik?

2) Kelembagaan dan Keadilan

« Model kemitraan seperti apa yang paling adil: kontrak
langsung, koperasi aggregator, atau perusahaan daerah?
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. Bagaimana mencegah “pabrik besar menekan harga petani”
tanpa merusak daya saing industri?

3) Pekerjaan dan Dampak Sosial

. Di bagian mana lapangan kerja terbesar tercipta: pabrik,
pascapanen, logistik, atau perdagangan?

« Bagaimana memastikan pekerjaan yang tercipta adalah
pekerjaan layak (upah, keselamatan, pelatihan)?

4) Substitusi Impor yang Sehat

. Apa bedanya substitusi impor berbasis proteksi vs berbasis
daya saing?

« Produk impor apa yang bisa diganti cepat, dan mana yang
membutuhkan riset panjang (misalnya refined ingredients)?

5) Lingkungan dan Standar Global

. Bagaimana mengukur dan mengelola jejak karbon, air, dan
limbah pada agroindustri besar?

« Seberapa penting standar ESG dan traceability untuk pasar
domestik dan ekspor?

6) Tata Kelola Kebijakan

« Apakah lebih efektif membangun satu pabrik raksasa atau
beberapa pabrik menengah terhubung klaster?

. Paket kebijakan apa yang paling menentukan: insentif pajak,
pembiayaan, atau infrastruktur?

H. Kesimpulan Reflektif

Industri pengolahan pertanian skala besar memang dapat menjadi
jalan cepat penciptaan kerja dan substitusi impor—tetapi hanya
jika ia dipahami sebagai rekayasa sistem (system engineering) yang
menyatukan hulu, hilir, dan institusi. Pabrik besar bukan titik
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akhir, melainkan pusat gravitasi yang menarik ekosistem ekonomi
lokal untuk naik kelas.

Refleksi akhir yang penting:

Keberhasilan agroindustri tidak diukur dari asap cerobong pabrik
atau angka kapasitas mesin, melainkan dari apakah nilai tambah
tinggal di dalam negeri, pendapatan petani naik, pekerjaan
bertambah, impor turun karena daya saing meningkat, dan
lingkungan tetap terjaga.

Glosarium

1.

Agroindustri (Agro-processing): Kegiatan industri yang
menambah nilai pada komoditas pertanian melalui transformasi
(pengolahan), penanganan pascapanen, pengemasan, hingga
distribusi. (World Bank)

. Industri pengolahan skala besar: Fasilitas pengolahan dengan

kapasitas tinggi dan sistem produksi terstandar (utilitas, QA/QC,
logistik) yang mampu menyerap bahan baku dalam volume besar
secara kontinyu.

. Nilai tambah (value added): Selisih nilai ekonomi output setelah

dikurangi biaya input antara; inti dari proses hilirisasi dan
pengolahan.

Rantai nilai (value chain): Rangkaian aktor dan aktivitas dari
produksi hingga konsumsi akhir yang menciptakan nilai di setiap
tahap (budidaya-pascapanen-pengolahan-logistik-pemasaran).
(FAOHome)

Keterkaitan ke belakang (backward linkages): Dampak industri
hilir terhadap permintaan input dan layanan di hulu (benih,
pupuk, alsintan, pembiayaan, jasa teknis).
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6. Keterkaitan ke depan (forward linkages): Dampak industri
pengolahan terhadap tumbuhnya sektor turunan (kemasan, ritel
modern, ekspor, industri pangan-minuman, farmasi).

7. Anchor industry: Industri “jangkar” yang menjadi penggerak
ekosistem—menarik investasi pendukung, UMKM turunan, dan
infrastruktur klaster.

8. Ekonomi skala (economies of scale): Penurunan biaya per unit
seiring peningkatan kapasitas produksi—Xkritis pada energi,
utilitas, sertifikasi, dan logistik internal.

9. Skala ekonomi aglomerasi (economies of agglomeration):
Keuntungan efisiensi karena berlokasi dalam klaster (akses
pemasok, tenaga kerja terampil, layanan logistik, dan pasar).

10. Kapasitas terpasang vs utilisasi: Kapasitas
mesin/instalasi yang tersedia dibanding pemakaian riil; utilisasi
rendah sering terjadi bila pasokan bahan baku tidak stabil.

11. Pascapanen (post-harvest): Penanganan setelah panen
(grading, sortasi, pembersihan, pengeringan, penyimpanan,
pengemasan) yang menentukan mutu dan kehilangan hasil.

12. Kehilangan hasil pangan (food loss): Penyusutan
kuantitas/kualitas pangan sebelum ritel—misalnya karena panen,
penyimpanan, pengangkutan, atau pengolahan yang buruk. (Open
Knowledge FAO)

13. Pemborosan pangan (food waste): Pangan yang
terbuang pada tingkat ritel/rumah tangga; berbeda dari food loss
namun sering dibahas bersama. (Open Knowledge FAQO)

14. Cold chain (rantai dingin): Sistem suhu terkendali (pre-
cooling, cold storage, reefer transport) untuk menjaga mutu dan
keamanan produk hortikultura/hewani.

15. Packing house: Fasilitas pengemasan awal (grading—
washing-packing) yang menyiapkan produk sesuai standar
ritel/industri.
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16. Traceability (ketertelusuran): Kemampuan melacak
asal-usul produk dari lahan/kelompok tani hingga pabrik dan
pasar, penting untuk mutu, keamanan pangan, dan kepatuhan
ESG.

17. Standarisasi mutu: Penetapan spesifikasi (kadar air,
ukuran, kontaminan, mikrobiologi, residu) agar pasokan
konsisten bagi industri.

18. Keamanan pangan (food safety): Kondisi pangan bebas
bahaya biologis, kimia, fisik yang membahayakan kesehatan;
membutuhkan sistem manajemen dan kontrol proses. (Open
Knowledge FAO)

19. GHP (Good Hygiene Practices): Praktik higiene dasar
pada fasilitas pangan (sanitasi, kebersihan personal,
pengendalian hama, air bersih) sebagai prasyarat HACCP. (Open
Knowledge FAO)

20. GMP (Good Manufacturing Practices): Praktik
manufaktur baik untuk menjamin proses produksi konsisten dan
terkendali; prasyarat sistem keamanan pangan modern.

21. HACCP: Metode sistematis untuk identifikasi bahaya dan
penetapan titik kendali kritis pada proses produksi pangan. (Open
Knowledge FAO)

22. CCP (Critical Control Point): Tahap proses yang harus
dikendalikan untuk mencegah/mengurangi bahaya keamanan
pangan ke tingkat dapat diterima. (Open Knowledge FAQO)

23. FSMS (Food Safety Management System): Sistem
manajemen keamanan pangan terstruktur dan terdokumentasi
(kebijakan, prosedur, audit, perbaikan berkelanjutan). (ISO)

24. ISO 22000: Standar internasional untuk sistem
manajemen keamanan pangan yang dapat disertifikasi, berlaku
bagi seluruh rantai pangan. (ISO)
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25. FSSC 22000: Skema sertifikasi FSMS berbasis ISO yang
dibenchmark terhadap GFSI; banyak diminta oleh ritel/industri
global. (ESSC)

26. B2B (Business-to-Business): Model penjualan antar
pelaku usaha (misalnya pabrik bahan baku ke industri
makanan/minuman), dominan pada agroindustri besar.

27. Barang antara (intermediate goods): Produk setengah
jadi/bahan baku industri (pati termodifikasi, cocoa butter, puree,
konsentrat) yang memasok industri hilir.

28. Substitusi impor: Penggantian produk impor dengan
produksi domestik—idealnya berbasis daya saing (mutu,
kontinuitas, harga) bukan semata proteksi.

29. Kebijakan industri (industrial policy): Intervensi
pemerintah untuk membangun kapasitas industri (infrastruktur,
insentif, standar, pembiayaan, riset, penguatan klaster).

30. GVC (Global Value Chains): Rantai nilai global,
pengolahan domestik yang kompetitif memungkinkan kenaikan
posisi (upgrading) dalam GVC. (World Bank)

31. Governance rantai nilai: Cara koordinasi dan kontrol
dalam rantai nilai (kontrak, standar, kekuatan tawar, kodifikasi
spesifikasi, kapabilitas pemasok). (FAOHome)

32. Contract farming (kontrak kemitraan): Perjanjian
pasok antara petani/koperasi dan industri (spesifikasi mutu,
volume, harga/insentif, jadwal, pendampingan).

33. Aggregator: Lembaga pengumpul
(koperasi/BUMDes/mitra) yang mengonsolidasikan pasokan
petani agar memenuhi volume dan standar industri.

34. Off-taker: Pembeli utama yang menjamin penyerapan
hasil (pabrik/industri), sehingga memudahkan pembiayaan dan
kepastian pasar.
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35. Warehouse receipt system (resi gudang): Skema
pembiayaan dengan jaminan komoditas tersimpan di gudang
terakreditasi; membantu petani menunda jual saat harga rendah.

36. Volatilitas harga: Fluktuasi harga komoditas yang
memengaruhi insentif produksi dan risiko bahan baku bagi
pabrik.

37. De-risking: Upaya mengurangi risiko investasi (jaminan
pasok, pembiayaan campuran, asuransi, dukungan standar) agar
proyek agroindustri bankable. (UNIDO)

38. Circular economy: Pemanfaatan produk samping/limbah
sebagai input baru (ampas jadi pakan/pupuk, biomassa jadi
energi) untuk efisiensi biaya dan lingkungan. (UNIDO)

39. Biomassa/biogas: Sumber energi dari residu organik
agroindustri (limbah cair/padat) untuk menekan biaya energi dan
emisi.

40. ESG: Kerangka lingkungan-sosial-tata kelola sebagai

standar reputasi dan akses pasar/pendanaan, semakin relevan
bagi agroindustri besar. (UNIDO)
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